How you like about me 


Saya kembali dengan versi revisi setelah sekian lama 
menghilang, saya harap kalian menyukainya. 


Be better 
Aku selalu kalah jika berperang melawan waktu 
Brakk... 


Lelaki berlensa merah itu sangat marah, dia mengepalkan 
kedua tangannya dan bersiap untuk meninju lelaki berlensa 
biru yang sedari membuatnya marah. 


"Pikiran Anda sangat tidak rasional, Mr. Arae!" 


Seketika seluruh mata memandang mereka berdua, ruangan 
rapat yang tadinya gaduh sekarang menjadi hening dan 
sunyi. 


"Saya atau Anda yang tidak rasional? Bagaimana bisa anda 
menyelamatkan manusia itu," sindir Arae kepada lelaki 
berlensa merah itu. 


Lelaki berlensa merah itu tak menggubris perkataan Arae 
dan lebih memilih untuk meninggalkan ruangan rapat 
tersebut. 


Namun langkahnya terhenti saat Arae berkata, "dia telah 
melanggar aturan kasta Demon, dia menyelamatkan 
manusia pemilik mata kesucian, dia membuat kasta Demon 
dan Kasta Vampire dalam bahaya!" Arae menaikan oktaf 
bicaranya sembari jemarinya menunjuk ke arah lelaki 
berlensa merah. 


Tentu saja semua terkejut setengah mati mendengar 
perkataan Arae dan langsung berbisik-bisik, banyak yang 
tak percaya dan banyak pula yang mencaci maki lelaki 
berlensa merah itu. 


"Apa benar yang dikatakan oleh Mr. Arae, Mr. Red Demon?" 
tanya pemimpin rapat itu yang seketika sangat marah. 


"Bagaimana bisa kau menyelamatkan manusia itu padahal 
kami semua harus melenyapkannya?" lanjut pemimpin 
rapat itu. 


"Karena saya telah menunggu dia selama 1000 tahun 
lamanya bukan untuk dibunuh, namun untuk dilindungi, Mr. 
Charles." Red pun menegaskan kalimatnya. 


"Anda tak mengerti, manusia itu berbahaya bagi kasta 
Demon dan Vampire tetapi kau malah melindunginya!" 
bentak Charles. 


"Yang mulia, Mr. Demon pantas dihukum atas 
kelancangannya, bukan?" hasut Arae. 


"Tentu, Mr. Red Demon kau dihukum atas tindakanmu 
menyelamatkan musuh Kasta Demon dan Vampire, kau akan 
diasingkan ke dunia manusia dan tidak diperbolehkan 
kembali ke dunia Blackstreet sampai masa hukumanmu 
habis dan gelar Putra mahkotamu dilepas!" Dia sangat 
murka karena anaknya sendiri melakukan tindakan yang 
menentang aturan kasta Demon . 


Senyum miring dari bibir Arae pun nampak jelas, seolah dia 
mendapatkan kebahagian diatas penderitaan rivalnya. Yeah, 
dia menang. 


"Mr. Charles, saya Red Demon Putra mahkota kasta Demon 
akan menerima hukumanmu itu dan bersedia melepas 
jabatan sebagai Putra mahkota." Tatapan tajam itu menusuk 
hati Ayahnya-Charles. 


Red pun membalikan tubuh dan melesat pergi 
meninggalkan ruangan rapat merajaan. 


Tentu saja hati ayahnya hancur berkeping-keping melihat 
anak kebanggaannya kini pergi dari hidupnya, namun 
keadilan harus ditegakan, siapa yang berbuat maka harus 
siap menerima konsekuensinya. 


aaa 
Dunia Manusia. 


"Hiks..Ayah Bunda kenapa pergi...hiks ninggalin Sia 
sendiri...hiks," isak gadis kecil itu menangis tersedu, dia 
sangat kehilangan sosok orang tua yang dicintainya dalam 
kecelakaan mobil, ia juga tak sadar bahwa dirinya 
mendapatkan keajaiban karena seharusnya ia sudah 
meninggal saat kecelakaan maut itu terjadi . 


"Kau tak sendiri, ada Bibi bersamamu, kau harus jadi gadis 
yang kuat, hm? " Pelukannya yang erat mampu 
menenangkan sedikit rasa sakit gadis itu. 


"Bibi janji tidak akan meninggalkan Sia? " 


"Tentu karena kau spesial, jadi jangan menangis lagi, okey? 
"Dia menghapus air mata di pipi Sia lalu memeluknya 
dengan sangat erat. 


To be continued 


Well, saya ingin meneruskan cerita saya versi revisi setelah 
menghilang cukup lama. 


chapter 1 
Kalau tak bisa kembali, setidaknya jangan pergi 


Setelah Peristiwa pengusiran Red dari keluarga kerajaan, 
sekarang ia lebih memilih untuk menetap di dunia manusia 
tepatnya Bandung. 


Kalian pasti tau alasannya dia menetap di Bandung, selain 
Karena gaya hidupnya, ia harus melindungi seseorang, lebih 
tepatnya gadis yang membuatnya diusir dari kastanya 
sendiri. Dia harus menjaga dan melindunginya, bukan 
Karena dia tertarik pada gadis berusia 7 tahun, tapi Karena 
suatu hal yang bisa disebut dengan balas budi. 


Kali ini Red harus memilih apartemen yang dekat dengan 
gadis kecil itu. Walaupun apartemennya kelewat sederhana 
tapi itu sudah cukup baginya, asal bisa memantau gadis 
mungilnya. Well, dia hanya terobsesi untuk kepada anak 
kecil berumur 7 tahun dengan mata hazelnya yang familiar. 


Hingga kalian tau? Dia pernah diam-diam menyelundup 
masuk ke kamar gadis itu hanya untuk memastikan 
gadisnya sudah tidur dengan nyenyak, ya memang 
begitulah Red Demon jika dia sudah mengucapkan sesuatu 
dia pasti akan melakukannya sesuai yang keluar dari 
mulutnya. 


Red Demon, makhluk dingin yang menyeramkan itu 
sekarang harus menaklukan hati Bibi gadisnya itu, dia harus 
menjalankan rencananya dengan lancar tanpa kekangan 
satupun. 


Dia sudah melewati banyak waktu hanya untuk 
mendapatkan kepercayaan bibi gadisnya itu, ya sekalipun 
Bibinya sangat bermurah hati tapi pernah sekali dia curiga 


kepada Red karena dia sangat mempedulikan 
keponakannya. 


"Sebelumnya maaf tuan Red, walaupun ini 
menyinggungmu, tapi apa alasan anda sangat 
mempedulikan keluarga kecil kami?" Bibinya terlihat sangat 
takut jika sesuatu terjadi pada keponakannya, dia sangat 
penasaran tentang Red, sekalipun tak ada sangkut paut 
dengan kehidupannya. Bagaimana dia tidak frustasi, hampir 
24/7 ia melihat Red menatap rumahnya. 


"Aku tak akan menyakiti putri kecilmu, aku bukan seperti 
mereka." 


Lagi-lagi senyuman yang bisa menenangkan hati Bibi 
gadisnya, mungkin sudah keahliannya membuat semua 
orang takluk melihat senyum paksaan itu. 


Tak berhenti sampai situ, sekarang gadis kecilnya berumur 
13 tahun, Red sampai kewelahan karena sikapnya, dia 
mafhum gadisnya sedang dalam masa pubertas , gadis 
kecilnya juga sering mengalami kejadian aneh, dia sering 
merasa dicekik, diuntit, dan hampir saja terbunuh oleh para 
makhluk dari berbagai kasta dunia Blackstreet, tapi 
syukurlah gadis kecilnya sangat kuat. 


Dia sudah seperti anugerah sekaligus keajaiban di dunia 
busuk ini, dan tentu saja Red akan selalu melindunginya 
tanpa ketertarikan sedikitpun. 


Perlu kalian tahu bahwa sebenarnya Bangsa Demon akan 
melindungi mata merahnya dengan menutupnya dengan 
mata hitam pekat, mereka hanya akan memunculkannya 
atau mata merahnya akan terlihat pada saat keadaan 
darurat, atau memang seseorang memiliki keistimewaan 
yang bisa melihat mata merahnya seperti Sia dan kasta 
dunia Blackstreet lainnya. 


"Paman, kenapa matamu merah? Kau tidak ada penyakit 
yang serius kan? Atau belekmu tambah parah?" ocehnya Sia 
yang mendapat pelototan dari Red. 


"Paman katamu, sudah saya bilang panggil saya, Mr.Red 
Demon not uncle, okeh?" 


"Hm, cepat jawab pertanyaanku." Sia meninju perut Red 
ketika wajahnya seemakin mendekat. 


"Bukan urusanmu bocah," ketusnya. 


"Apa kau menyukai Bibiku?" Red menatap mata mungil 
gadis kecilnya, ia sangat gemas mendengar pertanyaan 
konyol itu, jelas -jelas dia tak pernah satu kalipun tertarik 
ataupun jatuh cinta pada seorang gadis, hatinya sudah 
terlalu beku untuk merasakan kehangatan cinta. 


"Aku hanya melindungimu, itu saja." Lagi-lagi senyuman 
dingin itu nampak pada bibirnya. 


"Kenapa aku? " 


"Suatu saat kau akan memahami Mrs.Demon." Kali ini gadis 
kecilnya tak mengerti kenapa Red memanggilnya Mrs. 
Demon padahal jelas namanya Grace Zestasia bukan Grace 
Demon, menurutnya itu sangat konyol. 


2 hari setelah kejadian itu, Red menghilang dari penglihatan 
gadisnya. Sia memang tak terlalu menyukai Pria itu, tapi dia 
merasa ada yang kurang saat Red menghilang, dia merasa 
bersalah karena harus menanyakan pertanyaan konyol itu, 
dia menyesal. Orangnya sudah menemaninya selama 
bertahun-tahun tiba-tiba hilang begitu saja, bukankah ini 
sangat menyakitkan? 


Hari berganti minggu lalu berganti bulan dan berganti 
tahun. Sekarang dia benar-benar kehilangan lensa merah 
pria itu. 


Kini Sia sudah berumur 20 tahun dan mungkin sudah 
melupakannya, sekarang ia melanjutkan pendidikan di 
Universitas ternama di Bandung alasannya untuk 
menghemat ongkos pulang pergi. 


Sia gadis yang disiplin apalagi soal uang, jika akan memakai 
uang dia harus berpikir ratusan kali agar tak salah ambil 
Keputusan. 


"Sia, bagaimana malam ini kau ikut kita ke pesta Venty, 
hanya untuk bersenang-senang?" 


"Sorry Miranda, aku harus menjaga Bibiku, dia di Rumah 
sakit," tolak Sia, tentu saja Sia tak tega meninggalkan 
Bibinya hanya untuk sebuah pesta kotor, menurutnya pesta 
lebih banyak mengundang mudarat daripada kesenangan. 


"Oh my God, sangat disayangkan sekali Sia." Sia sangat 
benci muka dua Miranda, sebenarnya dia ingin sekali 
merobek mukanya dan menggantinya dengan muka 
kambing. Miranda licik itu tidak akan mengajak orang kucel 
seperti Sia kalau tidak ada maunya, dia pasti ingin 
membullying Sia di sana. 


"Hm, kau bisa pergi? Aku ingin mendengarkan musikku," 
usir halus Sia. 


"Tentu saja." Sia mendengar umpatan Miranda padanya saat 
dia meninggalkannya, namun Sia tak peduli, dia lebih 
menyibukkan dirinya dengan earphone ditelinganya dan 
tenggelam bersama alunan nada musik. 


Sore harinya, dia melakukan rutinitasnya untuk 
mengunjungi Bibinya yang sedang opname karena 
diabetes, Sia membawakan banyak sekali buah-buahan. Oya 
perlu kalian tahu walaupun Sia gadis yang sangat irit, tapi 
jika menyangkut Bibinya dia dengan cuma-cuma akan 
mengeluarkan banyak uang hanya untuk menyenangkan 
keluarga satu -satunya yang dia miliki. 


"Lihat Bi, Sia bawakan buah untuk Bibi." Senyuman 
mengembang lebar saat tau Bibinya mau memakan buah 
kesukaannya 


"Maaf, banyak merepotkanmu Sia." Genggaman erat itu 
mampu membuat Sia semakin tersayat mendengar 
perkataan Bibinya. 


"Sia tak pernah merasa direpotkan, Sia sayang Bibi, jangan 
pernah bilang itu lagi ya, itu membuat Sia sedih." 


"Sia, tak selamanya bibi bisa menjagamu, kau harus 
menikah Sia, harus ada yang melindungimu." Entah 
mengapa pipinya basah karena ucapanya, dengan lembut 
Sia menghapus air mata bibinya, sedari tadi dia harus 
menyeka air matanya agar tidak tumpah. 


"Bibi akan tetap sama Sia, Bibi gak boleh pergi." Sia tetap 
mempertahankan agar air matanya tidak tumpah walaupun 
ada beberapa yang lolos dan membasahi pipinya 


"Berjanjilah kau akan menuruti permintaan Bibi. Kumohon 
sebagai Ibumu." 


"Apapun itu, Sia akan menurutinya." 


"Sia, jika saat Bibi sudah tertidur lelap sangat lelap dan kau 
tak bisa membangunkanku." Sia sudah tak bisa 


membendungnya, semua air matanya tumpah dan mengalir 
deras. 


"Kumohon jangan tangisi aku, aku ingin pergi dengan 
tenang, aku ingin kau mengambil kotak perhiasaan yang 
ada dilaciku. Pastikan kau akan menemuinya dan kumohon 
menikahlah dengannya, karena hanya dia yang bisa 
melindungimu setelah aku tiada." 


Air mata terus bercucuran dengan deras, hatinya semakin 
tersayat melihat Bibinya memintanya dengan cara seperti 
ini. 


"Aku janji Bibi." 


Mereka berpelukan sangat erat, walaupun 

Mungkin pelukan itu adalah pelukan terakhir mereka, tapi 
tak masalah karena Sia tau Bibinya akan selalu bersemayam 
dihatinya . 


aaa 


Sia Pov 


Rasanya sangat berat untuk meninggalkan Bibi sendirian di 
Rumah sakit mengetahui kondisinya yang semakin parah, 
namun karena Bibi terus memaksaku untuk datang ke 
kampus, bagaimana bisa aku mau melawan kehendaknya, 
aku hanya bisa menuruti semua keinginannya, hanya ituu. 


"Pesta semalam sangat menyenangkan, seharusnya kau 
datang Sia, tapi apa dayamu bukan? Kau hanya menjadi 
budak Bibimu." Miranda tertawa terbahak-bahak diikuti 
suara tawa temannya. 


Ini sangat menjijihkan ingin ku sumpal mulutnya dengan 
tahi ayam, tapi malah mulutku hanya mengumpat saja, 


sangat disayangkan bukan. 


"Tentu saja. Para Jablay sangat membutuhkan pesta busuk 
itu kan? Dan aku bukan salah satunya, lebih baik aku 
memilih menjadi budak Bibiku dari pada menjadi jablay 
murahan seperti kalian." Aku mengibarkan bendera 
kemenangan di mataku, senyuman ini pasti membuat otak 
mereka melepuh kepanasan karena marah padaku. Biar saja 
toh yang penting aku bisa bernapas dengan tenang untuk 
sebentar. 


"Sialan, cewe laknat!" Teriak Miranda saat melihatku pergi 
meninggalkan mereka. 


Aku hanya tertawa girang dihati, benar-benar puas melihat 
mereka kesal. 


Sesaat sampai di kelas aku duduk di bangku paling depan, 
tujuannya agar lebih fokus menerima materi yang 
disampaikan oleh Dosen. 


Deg.. 


Seketika aku tertegun melihat pria itu masuk kelasku. Pria 
yang pernah berjanji melindungi ku. Pria yang selama ini 
membuatku merasa kurang. Pria yang membuatku merasa 
kehilangan. Pria yang selama ini kucari. 


Pria berlensa merah itu sekarang berdiri dihadapanku 
dengan gagah, dia kelihatan tak menua sedikitpun, 
malahan lebih muda dari sebelumnya. Meskipun sudah 
bertahun-tahun tak melihatnya sekarang dia terlihat sangat 
menawan. Tak mungkin aku salah orang, dia sangat mirip 
dengannya, hampir saja aku hanyut dalam tatapan mata 
merahnya itu. 


"Nyonya apa yang sedang anda pikirkan? " 


Aku terkejut saat dia menunjukku, lamunanku seketika 
buyar ,aku gugup tak beraturan saat dia mendekat ke 
arahku. 


"Ti..dak ada Mr.. " Aku bingung harus mengatakan apa, aku 
sangat gugup. 


"Call me Mr. Demon! " 
Deg.. 


Iyaa, aku tak salah melihat dia adalah orang yang 
memanggilku dengan sebutan Mrs.Demon. Dia bagian dari 
masa kecilku. Dia yang tiba-tiba menghilang bertahun- 
tahun dan sekarang muncul sebagai Dosen di Universitas 
ini. 


Sial, aku merasa dipermainkan olehnya tapi bagaimana dia 
mempermainku jika...mungkin dia sudah melupakanku. 
Rasanya sesak sekali dadaku, aku tak mengerti, tolong 
jangan tanya kenapa ini bisa terjadi karena aku sendiri pun 
tak mengerti dengan jalan takdir ini. 


To be continued.. 


chapter 2 


Kau punya waktu tapi tak punya cara untuk 
mengendalikannya 


“HugMe Mr.Demon* 


Setelah aku kerja part time di sebuah Supermarket, niatnya 
aku akan langsung ke Rumah sakit untuk menemui Bibi, aku 
akan menunggu di halte bus, namun kejutan datang 
ternyata pria itu menghampiriku bersama mobil sportnya 
itu, dia membuka kaca mobilnya lalu membujuku untuk ikut 
dengannya. 


"Mau ku antar Mrs. Grace? " 

"Call me Sia, Mr. Demon? " 

"Oke, lalu bagaimana dengan tawaranku? Sia? " 
"Tak perlu, aku bisa sendiri." 

"Are you sure? Jam 7 malam kau akan sendirian?" 


Yaa aku gila, bagaimana bisa aku akan menunggu bus 
sendirian begini, bagaimana aku bisa menemui Bibi secara 
kilat kalau tidak menyetujui ajakannya. 


"Baiklah Mr. Demon, tetapi jangan minta balas budi karena 
aku tak punya apapun." 


"Tentu saja Sia" Senyum tipisnya membuatku merasa rindu 
dengan dirinya saat masa kecilku aku benar-benar ingin 
melempar sepatuku di mukanya. 


"Come on Sia!" 


Aku masuk ke mobil mewahnya itu atau lebih tepat mobil 
sempitnya itu, tetapi syukurlah mobilnya terasa nyaman, 
apa karena harganya mahal haha.. Gila aku. 


"Kau ingin makan? " Dia menatapku sekilas lalu kembali 
fokus pada kemudinya. 


"No, thanks." 


"Kelihatannya tidak begitu." Dia mendengar suara 
dangdutan diperutku, astaga aku malu sekali, aku 
mempermalukan diriku sendiri dihadapannya, rasanya aku 
ingin menenggelamkan diriku dilaut merah ,tapi kan aku tak 
punya paspor untuk kesana, bodoh!!! 


Kami sampai di sebuah cafe, dia memesankan makanan 
yang sangat aku sukai, pancake salah satunya,apa dia 
masih ingat aku waktu kecil dia sering membelikannya 
untukku, APA SEKARANG DIA INGAT!!! 


"Makanlah!" 


"Kau mengenalku Mr. Demon?" Aku benci mulutku,d ia 
sangat berani menanyakan hal ini padahal hatiku ingin 
menyembunyikannya. 


"Tentu saja, kau mahasiswa di kelasku dan sekarang aku 
mengajakmu makan." 


Aku menggeleng-gelengkan kepala lantas berkata,"Bukan 
itu yang ku maksud!" 


"Lalu seperti apa? " Dia memancingku dengan senyuman 
piciknya, okelah biar kutunjukan siapa diriku padamu. 


"Aku hanya merasa dejavu saat melihatmu." 
"Dejavu?" 


"Ya, dulu sekali aku punya tetangga yang menyebalkan 
mirip denganmu, aku membencinya aku harap sekarang dia 
sudah mati" 


Aku tau itu kamu Mr. Demon jangan mengelak lagi aku tidak 
memiliki kesabaran yang bagus, aku benar-benar ingin 
menyumpahimu Mr. Demon. 


"Kuharap begitu, dia banyak menyusahkanmu," ucapnya 
dengan nada khas dingin dan mengintimidasi. 


Kurang asem, dia mempermainkanku, aku muak ingin 
kubunuh kau dan mencincang dagingmu lalu kucingku yang 
akan memakan dagingmu, oh gila aku jadi psycho gegara 
dia, kumohon Mr. Demon..aku hanya ingin kau berkata jujur 
padaku, asal kau tau aku tak menyukaimu sama sekali, aku 
mohon jujurlah padaku bahwa kau Pria itu. 


"Kau tak banyak berubah /ittle pancake." 
Deg.. 


Itu pasti dia, itu panggilanku darinya, dia membuat 
panggilan itu karena saat Sd aku makan banyak sekali 
pancake milik dia sampai mau muntah, aku masih ingat 
dengan jelas dan sebenarnya aku geli memanggil dengan 
cara seperti itu. 


"Mr. Demon, kau kah itu?" Entah mengapa mataku berkaca- 
kaca, kurasa aku lega karena dia jujur. 


"Sure, i'm back." 


"For what? "tanyaku dengan tatapan menyelidik. 
"For you.. " 


"Kau tampak lebih muda, namun usiamu semakin tua, 
haruskah ku panggil Om? " Polos sekali diriku, ini brave 
yang keterlaluan 


"Oh my God, aku berjuta-juta kali lebih tua darimu 
sebenarnya." Dia tertawa ini, pertama kalinya aku melihat 
dia tertawa walau tak tau apa maksud perkataannya, manis 
sekali aku merinding mendengarnya. 


"Oke, sekarang habiskan makanmu,alu aku akan 
mengantarmu pulang Pancake." 


"Thanks, Mr Demon, tetapi aku harus menjaga Bibiku." 
"Dia sakit?" 

Aku hanya mengangguk pelan. 

"Baiklah aku akan mengantarmu, don't worry! " 
Kk 

Author Pov 

Di parkiran Rumah Sakit. 

"Kau bisa pulang sekarang, terima kasih atas bantuannya." 
"Mungkin lain kali kita bisa bertemu lagi, Sia." 

"Kau akan pergi lagi? " 


"Aku orang yang sibuk, aku harus kembali keduniaku." 


"Okelah nikmati duniamu." Sia tertawa mengatakannya, dia 
belum paham sepenuhnya apa yang dimaksud Red. 


Setelah benar-benar melihat mobil sport Red pergi, dia baru 
akan naik lift dan sampai di ruang perawatan Bibinya 


Alangkah terkejutnya melihat Bibinya yang sudah terbujur 
kaku, dia sedang tidur sangat lelap, Sia hampir saja jatuh ke 
lantai melihat kondisi Bibinya sekarang. 


"Kami sudah menelepon berulang kali, namun tak ada 
jawaban dari Nona." 


Bodoh Aku, aku benci diriku, aku mematikan teleponku 
karena kehabisan baterai, aku menyesal bibi aku menyesal, 
aku bodoh Bibi, aku bodoh Bibi. 


Sia terus mencaci maki dirinya sendiri, dia sekarang 
sendirian hanya sendirian tak ada yang bisa menemaninya 
saat bermain pingpong, membicarakan fashion atau gosip, 
tidak ada lagi. Kini matahari milik Sia sudah hilang, dia 
hilang tak ada yang menerangi jalannya lagi, She's alone. 


Dia terus menatap batu nisan milik bibinya di pemakaman, 
dia merasa sangat kehilangan namun dia tidak bisa 
menangis lagi, air matanya sudah habis, dia tak punya 
banyak stok air mata. 


Dia sangat kelelahan, dia kembali ke apartemennya 
sekarang, langkah demi langkah dia semakin terhanyut 
dalam kenangan bersama Bibinya, namun dia sudah berjanji 
untuk tidak menangis lagi, Sia harus bahagia 
bagaimanapun caranya 


Dia teringat tentang pesan terakhir Bibinya agar membuka 
kotak perhiasaan yang ada dilacinya, Sia sudah mengambil 
kotak perhiasaannya tapi dia belum mampu untuk 


membukanya, dia sangat takut, dia belum percaya 
sepenuhnya tentang calon suaminya, dia takut menjadi istri 
orang asing, lalu dengan menetapkan tekad dia perlahan- 
lahan membuka kotak perhiasaan itu. 


Alangkah terkejutnya dia menemukan dua cincin 
pernikahan Ayah dan Ibunya beserta selembar surat berisi 
permintaan Bibinya untuk menikah dengan Red Demon, 
tentu saja Sia tidak mau, dia pikir akan jadi pelakor padahal 
sebenarnya Red tidak pernah jatuh cinta dan tidak pernah 
memiliki istri, Sia sangat bingung harus bagaimana, 
hidupnya kini benar-benar menyedihkan. 


"Oke, aku akan menemui Mr. Demon lalu menjelaskan 
semuanya, tenang Sia kau pasti bisa!" Dia terus meyakinkan 
dirinya sendiri agar tetap kuat. 


KKK 


Sia pov 


Setelah berminggu-minggu aku mencari Mr. Demon namun 
tak ada hasil, dia menghilang lagi, dia menghilang setelah 
mengantarku ke Rumah Sakit, lalu dia tak pernah kembali 
ke Universitas ini lagi, dan yang membuatku heran dia 
mengundurkan diri menjadi dosen padahal kemarin adalah 
hari pertamanya kerja disini. 


Alasanya si karena urusan keluarganya di New York, entah 
mengapa aku tak bisa percaya. Salahkan saja hatiku yang 
tak bisa menerima kenyataan dia menghilang lagi, untuk 
kedua kalinya dia ingkar janji lagi. 


Pertemuan kami tak kunjung terwujud, ah..sudahlah itu 
bukan salah nya, ini salahku terlalu berharap dia kembali, 
bodohnya aku. 


Setelah sekian lama aku berjuang sendiri dimasa penuh 
kegelapan dan menyedihkan itu, akhirnya aku bisa bangkit 
dan mulai merintis usaha kecil -kecilan dari online shop 
sampai menjadi penulis buku, apapun akan kulakukan agar 
bisa melupakan rasa sakitku, Gila kerjaku membuatku tak 
memikirnya untuk 5 tahun belakangan. 


Aku sudah berdamai dengam masa lalu dan aku akan 
memantapkan langkah untuk terus mengejar karier. 


Sekarang umurku 25 tahun, aku senang sekali karena aku 
telah menemukan teman baik, dia bernama Alice, kami 
bertemu saat aku sedang menangis malam itu saat dia yang 
ku cari malah tak kembali, untunglah Alice 
menyelamatkanku. Dia menjagaku selama ini, aku sangat 
berhutang budi padanya. 


"Hei Sia, how are you? " 


"Fine, thanks, bagaimana kabarmu setelah pulang dari 
dunia khayalanmu itu?" Aku tertawa mengikik dengan apa 
yang dia ceritakan tentang dunianya. 


Baginya dunianya sangat istimewa seperti monster serigala, 
iblis, vampire, intinya makhluk mitologi lainnya, namun aku 
hanya sebagai pendengar yang baik tanpa 
mempercayainya, jahat sekali aku tapi memang itulah Grace 
Zestasia tak mempercayai hal konyol seperti itu. 


Jika aku mempercayai semua itu malah membuat masalahku 
semakin banyak bukan? 


"Aku sedih banget, duniaku sedang diambang kehancuran, 
Kakaku menyuruhku untuk menjagamu kembali. Dia takut 
kau terluka, sekarang semua makhluk disana mengincarmu 
Sia, perang dunia 3 akan berkumandang." 


"Oh my God Alice bagaimana kau bisa membayangkannya 
sampai sejauh itu, malapetaka jika perang dunia 3 ada 
bukan?" 


Aku hanya bisa menenangkan Alice, dia terlihat sangat 
murung akhir-akhir ini, apa karena dunianya itu, apakah 
benar ada dunia yang seperti itu. Jika memang ada bukan 
urusanku bukan? Aku tak punya masalah dengan mahkluk 
mitologi itu. 


"Sia, Maukah kau menginap di rumah keluargaku, kau akan 
aman disana," pinta Alice dengan penuh ketakutan. 


"Alice, apa kau percaya dunia itu ada? Hey mereka semua 
hanya makhluk mitologi, kau bisa gila jika seperti ini terus." 


"Please Sia, turuti aku!" 


"Oke, aku akan menginap di rumah keluargamu, sekarang 
istirahatlah. Kau sudah menghilang selama 2 minggu ini, 
kau pasti lelah bukan? " 


Tiba-tiba Alice menggenggam erat tanganku lantas 
berkata,"Sia, aku sangat menyayangimu, aku tak mau kau 
terluka 

Kami semua menyayangimu Sia, kita akan berangkat jam10 
pagi, kita tak punya banyak waktu." 


Aku takut mendengarnya seperti ini, aku tak bohong ini 
terdengar seperti sangat nyata,aku tak tega melihatnya 
seperti orang gila. 


Aku memeluk Alice dengan sangat erat 

"| love you Alice, apapun yang kau minta aku akan 
menurutinya, sekarang kau tidur saja, biar aku yang 
mengemas barangku, jika sudah siap aku akan 
membangunkanmu." 


"Tapi Sia.. " 


Aku hanya tersenyum dan mengangguk pelan meyakinkan 
dirinya. 


"Baiklah, Sia." 


Bagaimana tanggapan anda tentang Mr. Demon? 


Apakah Grace Zestasia bisa percaya tentang mahluk 
mitologi itu? 


And 


Apakah Grace Zestasia dan Red Demon akan 
bertemu lagi? 


Mari kita tunggu saja 


See you dichapter selanjutnya... 


chapter 3 


Ps. Itu mulmed nya penggambaran Castil Naga Ya, Kalau ada 
yang belum tau apa itu Castil Naga, jawabanya baca part ini 
sampai selesai Ya. 


Mata adalah jendela kejujuran. Mulut bisa menipu, tapi mata 
selalu mengungkapkannya 


*HugMe Mr.Demon* 


Sia dan Alice sudah bersiap dengan dua koper besar, 
mereka lebih memilih menggunakan pesawat, karena ini 
perjalanan yang sangat jauh menurut Alice, bahkan Sia 
tidak tau akan dibawa kemana oleh orang seperti Alice 


"Alice, kenapa suasana bandaranya sangat berbeda?" 


Sia benar bandara kali ini sangat berbeda, biasanya bandara 
pada umunya akan sangat ramai dan sibuk, tapi kali ini 
bandara sangat sepi hanya beberapa orang saja yang 
berlalu lalang selebihnya menghilang saat melewati pintu 
pesawat yang tertutup. 


Sungguh aku melihatnya dengan mata kepalaku mereka 
menghilang seperti penyihir,untuk apa aku berbohong jika 
aku sendiri masih heran. 


"Cara kerjaanya memang seperti itu, Don't worry Sia, ini 
duniaku, aku akan menjagamu." 


"Alice apa duniamu memang nyata?" 


Sia gemetar, dia baru pertama kali melihat bandara seperti 
ini. 


"Tentu, aku tak pernah berbohong padamu." Senyum 
mengembang di bibir Alice menenangkan Sia. 


Alice gila! Bisakah dunia seperti itu memang ada? Tapi jika 
tak ada bagaimana bisa orang menghilang saat menubruk 
pintu pesawat itu. Sepertinya aku yang gila! Aku tak pernah 
punya teman sebaik Alice, aku yakin Alice tak akan 
menyakitiku. Oh hatiku bertahan yaa jangan takut, kalau 
kau takut aku bisa apa? 


Sia berkeringat saat diminta untuk menerobos pintu 
pesawat tertutup itu, ide yang gila bagi Sia. 


"Ayolah Sia, ini giliranmu, jangan membuat mereka 
menunggu karena kita." 


"Ini gila Alice? Aku bisa mati jika menabraknya," bisikku 
geram pada Alice. 


"Hey eceng gondok, jika mereka bisa menembusnya kenapa 
kau tidak?" Alice sangat meledek Sia. 


"Apa aku sama dengan mereka?Kulit tape? " decak kesalku. 


"Kau berbeda, tapi kau harus membuktikan kesamaanya." 
Alice tertawa gemas pada Sia 


"Okey jika aku mati, aku akan menghantuimu, kacang 
goreng!! " 


"Siapa takut !" 


Sia akhirnya menuruti perintah Alice, dia mengumpulkan 
nafas dalam-dalam, lalu berlari dan berteriak sekerasnya 
saat menembus pintu pesawat itu, anehnya dia tak terluka 
ataupun mati, Sia baik-baik saja dia tak jadi hantu dia masih 
menjadi manusia penuh kegilaan. 


Hal pertama yang diliat Sia adalah kabut tebal yang 
menghalangi penglihatan namun lama kelamaan kabut itu 
menghilang dan terlihat sebuah kota besar indah nan 
misterius itu, seketika jantungku berdegup sangat cepat 
rasanya seperti kunang-kunang terbang dari dadaku, Itu 
menakjubkan sekaligus menggelikan. 


"Apa Ini?" tanyaku gugup. 


"Ini dunia yang sering aku ceritakan padamu, ini versi 
nyatanya Sia?" 


"Crazy, ini gila bekicot sialan, ku kira kau punya gangguan 
jiwa saat menceritakan hal ini!" 


"Kau yang tak percaya padaku, kepala batu!" 


Alice memoles kepala Sia agak keras, hingga membuat Sia 
menjerit kesal. 


"Ayo go home!!!" Antusiasme Alice membuat telinga Sia 
penging. 


"Gak usah teriak, toa bodol!!" 


Mereka tertawa bahagia dan langsung menaiki mobil yang 
di percaya itu mobil milik keluarga Alice, ini keren bagi Sia. 


"Alice, maaf, aku kira semua ini hanya dongeng, Tapi--" Dia 
sangat menyesal karena tak mempercayai Alice, dia sempat 
berfikir kalau Alice punya gangguan jiwa, jahat sekali Sia. 


"Hey, i know babe, tak semua hal bisa dipercaya tanpa 
dibuktikan dulu." 


"Alice, kau membuatku menggigil ngeri mendengar kata 
babe dari mulutmu itu." Sia tertawa mengikik 


"Sialan kau Sia!! " 


kk 


Setibanya di rumah keluarga Alice, aku sempat ternganga 
melihat rumahnya. 

Em, lebih mirip seperti Istana, ini megah keblabasen. Aku 
sangat takjub interior nya sangat menawan, dekorasi yang 
menakjubkan, aku sampai kehabisan untuk 
menggambarkan kemewahan di Istana Ini em... Maksudku 
rumah Keluarga Besar Alice 


"Sia duduk disini aku akan menemui kakekku dulu" 


Aku hanya memberi jawabannya dengan anggukan 
kepalaku. Baru sebentar rasanya Alice meninggalkanku 
sendiri di ruang tamu misterius ini dan aku sangat terkejut 
melihat figura yang terpasang di dinding . 


Aku mendekati foto itu karena tertarik sekali. Apakah ini 
Keluarga Besar Alice? Mereka semua terlihat sangat muda, 
aku tak bisa membedakan mana Ibu Alice dan nenek Alice. 
Tapi aku tak mempermasalahkan itu yang ku masalahkan 
adalah lukisan pria itu. 


Itu dia Pria yang datang dan pergi di hidupku, walaupun ini 
hanya lukisan tetap saja dia terlihat sangat menawan 
dengan baju perangnya itu, wow dia membuatku terpesona. 


Oh my God, apa dia bagian dari keluarga misterius ini? Apa 
dia bagian dari makhluk mitologi Itu? Ku harap aku salah 
tebak! 


"Mrs. Grace Zestasia," panggilannya membuatku beralih ke 
arahnya, suara serak khas perokok berat jelas sekali, dia 
seperti Pria Berumur 50 Tahunan, namun aku salah besar.. 


"Sia, perkenalkan ini Kakekku Mr. Agra Demon." Alice 
tersenyum lebar kepadaku 


"Apa! "teriakku sebelum aku merasa jatuh lalu kehilangan 
kesadaranku, sial aku pingsan, bodoh sekali kau Sia. 


Bagiku semuanya seperti mimpi, kuharap ini hanya bunga 
tidur lalu aku bisa bangun dan kembali ke Kenyataan, 
namun aku salah ini bukan bunga tidur, malahan ini 
merupakan bunga bangkai dihidupku. Sial ini bukan mimpi 
Sia. Ini kegilaan diluar batas. 


"Syukurlah kau sudah siuman Sia." Alice membantuku untuk 
bersandar di bantal lalu meminumkan air bening Itu. 


"Please Alice, jelaskan semua kegilaan ini cebong!!" Aku 
masih sangat lemah untuk memukul kepala Alice dan lebih 
memilih untuk melipat kedua tanganku . 


"PI tell you Sia, listen ok!! " 
"Oke." 


"Sebenarnya aku selalu menceritakan semuanya padamu, 
tapi Anda kepala batu tidak mau mempercayaiku, lalu aku 
harus bagaimana?" 


Alice benar, aku yang tak pernah percaya apa yang dia 
katakan padahal dia sudah sangat jujur. 


"Aku dari kasta Demon, ini tempat keluarga besarku tinggal. 
Ini castil Naga, sudah pernah aku ceritakan bukan? Tapi kau 
malah mengumpat padaku saat Itu, dasar babi!" 


"I know, aku salah, maaf Alice, aku tak akan mengulanginya 
lagi. Tolong jangan membuatku terlibat dalam semua ini, 
hidupku sudah penuh dengan masalah" 


"Kau sudah terlibat urusan rumit ini sejak kau masih 
dikandungan ayahmu" 


"Ibuku, pantat panci!" Aku geram sekali akhirnya jitakan 
mendarat di kepala Alice. 


"Ups, itu typo Sia." Alice tertawa geli. 

"Alice kenapa harus aku yang dilindungi? " 

"Karena kau manusia yang paling spesial di muka bumi inii!" 
"Apa itu? " 


"Mata sucimu itu dibutuhkan oleh semua kasta tak 
terkecuali kami, kau berbahaya bagi kasta Demon, tapi 
bodohnya brother ku melindungimu dia rela melepaskan 
semuanya hanya untuk menjagamu. Awalnya kami menolak 
permintaannya tapi lama kelamaan keluargaku tertarik 
untuk menjagamu entah bagaimana kau menghipnotis 
keluarga ku untuk menjagamu tak terkecuali aku, kuda nil 
bodohku." 


"Just for me? " 
"Yes." 


"Siapa abangmu itu Alice? Aku harus menyalaminya bukan? 


"Kau tak akan bisa menyentuh tangannya sedikit pun, dia 
orang yang paling steril di keluarga Demon ini, sekali 
disentuh mata merahnya akan membunuhmu, oya dia orang 
yang sangat dingin, dia hanya bicara seperlunya saja," jelas 
Alice membuatku bergidik ngeri. 


"Benarkah? Dia pasti tersiksa memiliki kehidupan seperti 
itu, untung saja cebongku tak seperti abangnya, bisa gila 
aku harus berurusan denganmu" 


"Fuck you, sister." 


Aku hanya tertawa sangat keras melihat Alice merajuk 
seperti itu, kalian harus tau hobbyku berganti setelah 
bertemu dengannya, hobbyku sekarang adalah membuat 
Alice kesal dia sangat manis. Saat cemberut seperti itu, 
membuatku semakin ingin melemparinya dengan high heels 
ku.. 


Setelah Alice meyakinkanku puluhan kali akhirnya aku 
menerima tawarannya agar ikut makan malam bersama 
keluarga besar Demon,dia mendandani diriku seperti 
badutnya, aku benci Alice aku akan mengumpat setelah 
makan malam selesai, waiting Alice. 


"Kau sudah lebih Baik, Mrs.Grace?" Itu suara Kakek 
buyutnya Alice . 


"Iya, Mr. Agra, maaf merepotkan kalian." 
"Kau tak merepotkan Mrs. Grace" 
"Thanks, Mr. Agra, can you call me Sia?" 
"Tentu saja Sia. " 


Tak lama kemudian seluruh anggota keluarga berkumpul 
dan duduk di kursinya masing-masing, mereka sangat 
elegan dengan gaya nya sendiri, wow keluarga ini sangat 
menyenangkan, dan ya aku melihat ada satu kursi kosong di 
meja makan sepanjang 2 meter ini. 


"Mr. Agra, apakah ada yang tidak lengkap?" 


Me. Agra hanya tertawa hambar mendengar pertanyaanku, 
"Dia memang selalu menolak makan bersama, jangan 
khawatir!" 


"Apa itu Kakak Alice, Mr. Agra? " 


"Yaa, dia anak paling dingin dia sangat beku, kuharap kau 
bisa meluluhkannya, dia yang meminta kami untuk 
melindungimu " 


"Sekarang dia ada di mana? " 


"Menyelesaikan negoisasi Perang dunia 3," lelaki berlensa 
merah itu menimpali jawabannya. Aku pikir dia sangat mirip 
dengan orang yang ku kenal. 


"Perang? "tanyaku kaget 


"Sudah-sudah, kita akan membicarakan hal ini lain kali, 
sekarang kalian makan lah." 


Aku hanya mengangguk pelan, lalu perlahan aku menyuap 
mulut ku dengan sesendok meatballs, rasanya sangat lezat. 
Ku pikir ini mirip buatan manusia but ini di dunia mitologi, 
hanya beberapa orang yang mampu masuk bukan? 


Sungguh aku penasaran dengan Abangnya Alice, rasanya 
aku ingin sekali menanyakan alasan dia melindungiku. 


Setelah acara makan malam itu, aku berkenalan dengan 
anggota keluarga Demon, mereka terlihat sangat ramah 
kecuali beberapa Demon yang sangat sinis denganku, 
contonya Kakak ke dua Alice, Ayah Alice, dan adik Alice. 
Mungkin mereka belum bisa menerimaku di keluarga besar 
ini. Tak masalah bagiku aku hanya perlu mengubah 
pemikiran mereka, bahwa aku tak berbahaya untuk mereka. 


Aku sangat gerah dan tak nyaman di ruang keluarga 
Demon, terlalu banyak yang membuatku ingin 
memuntahkan makanan yang ada di perutku, kalian ingin 
tau? Bagaimana mereka memelihara cacing raksasa, bukan 
ikan di Aquarium. Mereka jufa memelihara ular raksasa di 
Aquarium besar. Astaga ini memualkan tapi mungkin di 
dunia ini sudah terbiasa. 


"Alice, izinkan aku berjalan-jalan. " 
"Tentu saja, mau ku temani ? " 
"Tak perlu, Alice." 


Aku pun memilih berjalan-jalan sendiri untuk mencari udara 
segar, aku duduk di pelataran gazebo sambil mengamati 
bintang di langit malam dunia misterius ini, mereka tak 
berubah, masih sangat cantik dan bersinar hanya saja 
mereka kebanyakan bersembunyi dan tak mau keluar, 
sayang sekali. 


"Mrs. Grace. " 
Deg. 


Suara itu terdengar sangat familiar di telingaku. Sontak aku 
berdiri membalikan badanku ke belakang, dan mendapati 
dirinya sedang memandangi diriku, aku diam membeku 
melihatnya, aku merasa ratusan kunang-kunang 
berterbangan dari dadaku, tubuhku gemetar seperti ada 
sengatan listrik menjalar ke hatiku, aku menatap mata 
merahnya itu. 


"Mr. Demon." 


Dia kembali, dia yang menghilang selama 5 tahun, sekarang 
muncul di hadapanku, dia yang kucari datang sendiri 


seperti ini. 


Dia sempat akan mengucapkan sesuatu namun gagal 
Karena tubuhnya tiba-tiba jatuh ambruk ke pelukanku. 


"Mr. Demon, apa yang-- Oh astaga punggungmu!! "Aku 
memeluknya dan mendapati darah di telapak tanganku 
Karena menyentuh punggungnya yang seperti nya ku tebak 
terkena sesuatu-luka cakaran. Dia terluka. 


"Tolong!!! "Aku berteriak sekerasnya, aku sangat gemetar, 
aku takut Mr. Demon terjadi sesuatu. 


Bersambung.. 


Pict bonus 


chapter 4 
Happy reading!!!! 
Sia tetap setia menunggu Red sadar,ia sudah 3 jam duduk 
di samping ranjang king size milik Red, dia sangat khawatir 
apa yang sedang terjadi pada Red, hingga dia melewatkan 
banyak hal hanya untuk menemaninya. 
Kriett... 


"Sia, istirahat dulu" Alice berdiri di depan pintu sambil 
menggenggam gagang pintu ditangannya. 


"/ can't, aku ingin menemaninya." 
"Are you sure?" 


Sia hanya mengangguk sebagai jawaban. Sia masih ingin 
bersama dengan Red. 


"Baiklah, aku tak memaksa." Alice kembali menutup 
pintunya lalu pergi meninggalkan mereka berdua. 


Tak lama kemudian, Red membuka matanya perlahan, ia 
sedikit terkejut tak menyangka melihat Sia menunggunya. 


"Sia," 


"Kau sadar Mr.Demon? Syukurlah Kami sangat 
mencemaskanmu." 


Sia terlihat lega melihat Red sudah sadar, dadanya terasa 
plong. 


"Pm okay." 


"Anda bisa jelaskan?" Jujur saja dia sangat ingin mendengar 
penjelasan dari mulut Red sendiri. Ah maksudnya dia ingin 
mendengar dari mulut Red atas semua yang terjadi selama 
ini. 


"want to take a rest, please get out !" Sia sangat terkejut 
melihat Red memalingkan mukanya dari hadapan Sia. 


"Sir," 
"You hear me?" tegasnya. 
S jr" 


"Okay, get well soon Sir," ucapnya dengan rasa penuh 
kekecewaan lalu Sia pergi meninggalkan Red 


"Huft," terdengar helaan nafas Red yang merasa bersalah. 
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"Mr.Demon jika Anda ingin menghentikan perang ini, maka 
Anda harus bisa menyerahkan atau membunuh gadis itu." 


"What do you mean Sir? Anda kurang jelas mengatakannya, 
bisa diulang?" 


Brakk.. 


"angan pura-pura tuli Mr.Demon" Lelaki itu sudah tak bisa 
menahan amarahnya, dia menggebrak meja dengan keras. 


Red hanya mengernyitkan dahi lalu berkata, "Perlu Anda tau 
Mr.Glen kasta Demon tak akan menyerahkan harta karunnya 
apalagi kepada kasta rendahan sepertimu." 


"Ck, awalnya saya ingin bernegosiasi dengan kalian semua, 
tapi malah kalian memancing kematian diri sendiri." 


Decakan itu membuat seluruh anggota rapat sangat tegang, 
mereka tau siapa yang sedang berbicara dia adalah 
makhluk terkuat nomor 1 di dunia Blackstreet sekaligus 
terkenal kejamnya. Siapa yang berani melawannya berarti 
sedang melakukan percobaan bunuh diri, seperti yang 
terjadi pada Arae Hogwarts, dia tewas mengenaskan setelah 
Red Demon kembali dalam masa pengasingan 12 tahun 
yang lalu, tentu saja yang membunuh itu Red Demon. 


Red lebih memilih untuk pergi meninggalkan rapat yang 
alot itu, jika di tetap disana dia pasti sudah tak bisa 
menahan murkanya, bisa-bisa gedungnya dibakar olehnya, 
kan jadi repot. 


Tapi sesaat dia melangkah ke depan, tiba-tiba Glen-manusia 
serigala itu berlari ke arah Red sambil mencakar sangat 
dalam ke punggung Red, hingga baju Red sobek karena 5 
cakaran tajamnya dan membuat darah hitam menyucur dari 
luka cakar itu. Red meringis kesakitan sebentar lalu 
mengeras rahangnya. Dengan sigap ia membalikan 
badannya dan langsung mencekik leher Glen, membuat 
tubuhnya terangkat ke langit. Glen meronta-ronta mencoba 
melepaskan namun hasilnya nihil, malah cekik an itu 
semakin kuat. 


"Apa memang kasta Serigala tercipta seagresif ini?" Red 
tersenyum devil dan terdengar suara tulang patah dari leher 
Glen, seketika Glen tewas untuk mengenaskan. 


Tanpa ampun Red melempar tubuh Glen yang sudah kaku 
ke lantai dan mengatakan hal yang membuat seisi anggota 
rapat bergidik ngeri. 


"Ini lah balasannya makhluk yang berani menantang kasta 
Demon." Red pun berjalan pergi dari ruang rapat itu dengan 
sangat santai tanpa mempedulikan lukanya 


Dan orang-orang yang di rapat tersebut masih terdiam dan 
tak percaya apa yang sudah dilakukan oleh Red Demon, ia 
membunuh hakim rapat itu yaitu Glen Wolf. 


dada 
Sia pov 


"Alice, bolehkah aku keluar dari castil ini?" ku mendekati 
Alice yang sedari tengah asyik merajut syal. 


"What happened with you?"sontak Alice menghentikan 
aktivitas nya sebentar, ia menatapku dengan khawatir. 


"Nothing, hanya saja aku ingin refreshing sedikit." 
"Perlu kutemani?" 


"Tak, aku ingin keluar sendiri hanya berjalan-jalan di kota ini 
saja, tak terlalu jauh." 


"Hei dugong, kau belum mengerti tempat ini dan beraninya 
kau akan pergi sendiri!!" Seketika jitakan melayang ke 
ubun-ubunku. Aku mengelus-elus ubun-ubun yang agak 
sakit. 


"/ curse you!!" teriakku kesal memekikkan telinga Alice. 


"Ampun dah radio rusak cempreng amat." Aku menatap 
kesal melihat Alice tengah mengikik geli meledekku. 


"Btw, tadi kamu sama kakakku gimana?" 


Aku hanya menunduk diam, aku teringat sikap Mr.Demon 
yang sangat dingin. Bahkan dia dengan tega mengusirku 
hanya karena pertanyaanku itu dan aku belum mengerti 
sepenuhnya apa yang terjadi pada dirinya. 


"Kau diusir?" 


"Dia memang orang yang tertutup Sia, kau harus memahami 
dia lebih suka kesendirian." 


"1 know Alice, but dia itu gak bisa ngehargai perasaanku 
barang sedikit pun." 


"Hei!! Kau suka padanya?" 


Aku tak tahu sejak kapan pipiku merah merona, aku menjadi 
gugup tak karuan hanya karena ucapan Alice. 


"No, I hate him!" 


"Jhaaaaa- " Alice tertawa terpingkal-pingkal mendengar 
jawabanku. 


"Listen Baby!! Kau menyukainya tapi kau tak mengakuinya, 
its you!!" Alice mencengkeram pundaku dengan agak keras. 


"Whatever Alice, I don't want to talk about him again!!" 


"Alamak nih anak merajuk ternyata, baiklah aku tak ingin 
ikut campur urusan asmara mu, let's go Babe!" 


Dia menarik tanganku dan membawaku jalan-jalan ke pusat 
kota, untuk sekarang aku merasa beban pikiranku sedikit 
menghilang, and I like it dengan nuasa kota yang sangat 
menawan 


Kami memilih sebuah Cafe bernama BiboVino-tempat 
nongkrong kesukaan Alice saat di Dunia Blackstreet lebih 
tepatnya di Kota Dobre-pusat kota. 


"Kau ingin minum apa?" tanya Alice menghentikan 
aktivitasku yang sedari mengamati isi cafe ini, mulai dari 
interiornya yang sangat berbeda dari desain bagian luar 
cafe ini, yah termasuk kategori nyaman dan modern. 


"Em, capuccino latte?" 


"Okey." Alice mengangguk paham, lalu memesannya ke 
kasir, tak lama ia kembali membawa minuman yang tadi aku 
pesan. 


"Thanks Alice." Aku pun langsung menyedot capuccino-ku 
karena dahaga di kerongkonganku ini. 


"Bagaimana?" 


"Membuatku sedikit lebih baik." 


Tiba-tiba aku mencium aroma aneh disekitar sini. Aroma itu 
sangat kuat hingga membuatku mual dan benar saja insting 
ku mengatakan akan ada hal buruk yang terjadi di cafe ini. 


"Alice, aku ingin pulang!" 
"Tapi--" 


"Cepat Alice!!" Aku menarik tangan Alice dengan paksa 
membawanya sejauh mungkin dari cafe tersebu. 


Namun saking aku takutnya sampai-sampai diriku tak 
memperhatikan jalanan, dan membuat ku menubruk sosok 
badan besar. 


"I'm sorry,"Aku terlonjak kaget melihat pria bermata hijau- 
warna mata kasta Serigala, itu terlihat sangat kesal, 


menurutku tatapan dia sangat misterius. 


"Christian? "ucapnya, dengan cepat Alice melepaskan 
genggaman tanganku. 


"Alice!" ucap lelaki itu, aku semakin dibuat kaget melihat 
pria yang disebut Christian itu memeluk erat tubuh Alice 
yang mungil. 


Bersambung 


bonus pict 


chapter 5 


Tenang saja selama oksigen masih ada, Cintaku padamu tak 
akan pernah habis 


“HugMe Mr.Demon* 


Aku menyilangkan lengan dan duduk dengan tegap sambil 
menatap mata Alice yang tertunduk bersalah. 


"Kalian berpacaran?"tanyaku ketus pada dua sejoli ini, aku 
sangat kesal karena Alice tidak pernah menceritakan 
soulmatenya. Aku hanya merasa kecewa tetapi tak bisa ku 
pungkiri aku senang Alice telah menemukan soulmatenya 


"Fm..." 


"Namamu siapa?" Sekarang giliran aku menatapnya, bukan 
tatapan tajam tapi tatapan yang lebih friendly, soalnya dia 
tampan. 


"Christian Wolfy, seorang Primaria-lupus" 


Sontak aku terbatuk mendengar jawaban yang keluar dari 
mulut serigala tersebut, asal kalian tahu primaria-lupus 
adalah julukan untuk para kasta serigala utama di dunia 
Blackstreet. Akan berbeda lagi julukan untuk Kasta-kasta 
yang lainnya. 


"Ah, makanya kau memiliki aura yang sangat kuat,"ceplosku 
tanpa pikir panjang. 


"Kau bisa merasakan kehadiranku? Bukankah kau 
manusia?"dan sepertinya Christian itu menatapku dengan 
tatapan seolah tidak percaya. 


"Memang ada yang aneh dari itu em.. Christian?" Aku 
penasaran tentang itu, bahkan tanpa sadar aku bisa 
mengatakan hal aneh tentang aura serigala, jujur ini 
pertama kalinya aku merasakan seperti ini. 


"Apa kau pemilik mata kesucian?"tanya Christian, membuat 
diriku merasa tak nyaman dengan pembicaraan ini namun 
di sisi lain aku sangat penasaran, apa yang terjadi dengan 
diriku. 


"Cukup! Apa aku tak dianggap?" Alice terlihat cemberut dan 
memalingkan mukanya dari Christian. 


Kalian harus tau itu hanya taktik sialannya untuk 
membuatku berhenti membicarakan tentang kespesialanku 
lebih lanjut, Kurang asem. 


"Baiklah maafkan aku." Christian merangkul pundak Alice 
dan menidurkan kepala Alice dibahunya. 


"Apa ini diperbolehkan dalam dunia ini? Maksudku memiliki 
hubungan dengan kasta lain?" 


Mereka hanya berdiam diri, raut wajahnya menunjukkan 
kesedihan. 


"Apa hubungan kalian rahasia?" 


"Kami tak memiliki pilihan lain, dunia ini terlalu mengekang 
pasangan antar kasta, karena di dunia ini dilarang adanya 
darah campuran karena itu merupakan aib bagi 
masyarakat," ucap Alice dengan nada yang rendah 


"Jika kami tetap memaksakan hubungan maka hukumnya 
ialah hukuman mati," sambung Christian. 


"Tapi kami akan melakukan apapun untuk melakukan 
perubahan tentang aturan itu, walaupun semuanya harus 
kukorbankan hanya untuk dirinya," lanjut Christian kembali 
sambil mengelus-elus rambut Alice penuh kehangatan, dan 
aku melihat kesungguhan atas ucapanya dari matanya. 


"Kalian perlu waktu untuk berdua, aku akan berjalan-jalan 
sebentar." Aku tak mungkin egois, mereka butuh waktu 
berdua mana mungkin aku akan mengganggunya, akan 
lebih baik aku berjalan-jalan sebentar bukan. 


"Apa tak terlalu berbahaya?" Alice merasa masih 
mencemaskan diriku. 


"Aku akan baik-baik saja, hanya sebentar" 
"Baiklah hati-hati." 


Akupun berjalan keluar dari cafe itu, kakiku terasa nyaman 
melangkah di trotoar kota Dobre. 


Kota Dobre ini sangat menarik untukku, sangat mirip seperti 
kota-kota lain di dunia manusia bedanya kota ini memiliki 
aura yang lebih gelap dan sangat misterius, penduduknya 
pun tak jauh berbeda dengan manusia meskipun mereka 
adalah Demon tapi kurasa untuk sesama mereka tidak 
terlalu kejam, bahkan aku melihat banyak demon sangat 
bersikap ramah layaknya seorang manusia, ya namun ada 
beberapa memang yang masih sedikit brutal, seperti yang 
terjadi sekarang. 


Aku mencium aroma yang tidak mengenakan, tidak seperti 
aroma kasta demon, ini jauh berbeda aromanya atau biar 
kutebak ini aroma kasta vampire..yaa benarr tidak salah lagi 
institusiku berkata demikian. 


Aroma tersebut semakin kuat, kurasa mereka semakin 
mendekat ke arahku, buru-buru aku berjalan cepat agar 
dapat menghindari pertemuan yang sangat tidak 
kuharapkan. 


Sialnya aku kalah cepat dengan pergerakan mereka yang 
sangat lincah, hanya membutuhkan beberapa detik saja 
mereka sudah tepat mencegat didepanku dan vampire itu 
tidak hanya satu orang melainkan tiga orang sekaligus dan 
itu berhasil membuat sekujur tubuhku dibuat merinding. 


"Bukankah ini yang kita cari?" ucap salah satu vampire pria 
berambut pirang. 


"Yaa seorang goddess kita," timpal vampire cantik yang 
pernah kulihat di dunia ini. 


Aku sangat gemetar, aku tak mengerti apa yang sedang 
mereka katakan tentang diriku 


"Mau apa kalian?" Aku berjalan mundur, sebisa mungkin 
mencoba melarikan diri dari situasi mencekam ini. 


"Tentu kami mau dirimu nona cantik." Pria berambut pirang 
itu semakin mendekat kearahku dan berniat menyentuh 
pergelangan tangan namun dengan cekatan aku menepis 
kasar. 


"Pergi!!!" Teriakku sekencang mungkin berharap ada yang 
datang menolong diriku. 


"Nick, kau menakutinya!" Gertak salah seorang vampire pria 
berambut hitam pekat kepada Vampire yang dipanggil nya 
Nick, Nick mendengus kesal dan mundur beberapa langkah 
dariku. 


"Kami tak akan menyakitimu asal kau diam dan ikut 
bersama kami." Tawaran dari pria berambut hitam itu tentu 
saja kutolak, aku lebih baik mati daripada harus ikut 
bersama ketiga vampire tersebut. 


menggema beberapa saat, entahlah kenapa aku memanggil 
namanya karena hanya nama itu yang terbesit diotaku, tak 
ada yang lain. 


"Sial, sudah kuperingatkan!" Nick membungkam mulutku 
begitu kasar, dan aku meronta-ronta mencoba melepaskan 
diri. 


"Ayo Nick." ajak cewek cantik itu . 


Sesaat sebelum mereka membawa lari diriku, aku menggigit 
telapak tangan Nick dengan kuat alhasil Nick melepaskan 
tangannya dari mulutku dan meringis kesakitan. 


Aku tak menyia-nyiakan kesempatan ini, aku berlari sekuat 
tenaga menjauh dari mereka, mereka berlari seperti kilat 
dan lagi-lagi aku hampir diculik, namun... 


Bruk.. 


Sepertinya aku menabrak dada bidang seseorang, sesaat 
aku mendongakan kepala dan melihat sesosok pria 
berambut hitam dan matanya sudah merah padam, 
rahangnya mengeras, menandakan dia sangat marah. 


"Mr.Demon,"gumamku. 


Dia menarik lenganku agar bersembunyi dibalik tubuh 
kekarnya. Aku hanya mengikuti perintah tanpa mengatakan 
sepatah katapun,baku masih sangat ketakutan. 


"Close your eyes!" Dia menggenggam tanganku dari depan, 
dan sekarang aku tepat dibelakang tubuhnya, memilih 
untuk menutup mataku sesuai perintah darinya. 


Saat aku menutup mata, terdengar dentuman keras seperti 
benda yang jatuh kelantai begitu keras dan biar kutebak itu 
perbuatan Red Demon. Sepertinya ia mengalahkan 3 
vampire itu dan mungkin mereka babak belur, tetapi 
sebelum vampire itu pergi salah satu dari mereka 
mengatakan sesuatu seperti,"Nona Pria itu akan 
membunuhmu hati-hati lah." 


Deg.... 


Sontak aku langsung membuka mataku dan terbelalak 
kaget melihat Mr.Demon yang melipat kedua tangannya 
sambil berdiri tepat dihadapanku sungguh diriku gemetar 
tak karuan. 


"Sir" Aku masih sangat terkejut atas kejadian yang telah 
menimpaku,aku tak bisa berpikir jernih. 


Aku takut jika yang mereka katakan tentang Mr.Demon itu 
nyata, aku bingung dan tak tahu harus bagaimana. 


"Ayo pulang!" Dia menggandeng tanganku begitu erat. 


"Bagaimana kau datang?" Aku menepis tangannya dan tak 
menyadari lidahku ini berani mengatakan hal itu. 


"Mrs.Grace." Dia bahkan tak memanggil 'Sia' namun dengan 
sebutan lainnya-jelas itu sangat berbeda, ia tak seperti 
biasanya. 


"Katakan!!" Intonasiku sedikit meninggi karena terlalu 
emosional. 


"Terpaksa datang, kau mengusikku dengan panggilanmu itu, 
kau mengganggu waktuku." Dia menatapku dengan tatapan 
yang begitu memuakkan. 


Seperti dihantam ribuan batu bertubi-tubi, rasanya hatiku 
tergores karena pernyataannya itu. Sakit sekali ternyata dia 
menganggapku hanya sebagai beban dan alasan dia 
melindungiku hanya merasa terganggu dan itu 
keterpaksaan. Betapa bodohnya aku sempat 
mempercayainya. 


"You changed, Mr.Demon" Hanya itu yang bisa ku katakan. 


Aku benar-benar sangat kecewa padanya, aku tak tahu 
harus berkata apa lagi. 


Sebelum air mataku tumpah dihadapannya, aku lebih 
memilih untuk menemui Alice. 


"Aku ingin menemui Alice"! 


Namun saat akan melangkah lagi-lagi tangannya merangkul 
tanganku dan itu membuatku seperti orang linglung. 


"You must be with me" 


"No!!!" Bentaku sejadi-jadinya dan sialnya air mataku 
berhasil lolos dan membasahi pipiku. 


Aku terluka dan aku membutuhkan sebuah pelukan dan itu 
mustahil didapatkan oleh iblis kejam seperti dirinya. 


"Dasar iblis!" Gertakku dengan air mata yang terus mengalir 
tanpa henti. 


Aku meninggalkannya dan menghentakkan kakiku menjauh 
darinya, menuju kembali ke cafe. Sekarang yang ada 


dipikiran ku hanyalah Alice 


Aku tak mempedulikan tanggapan orang yang melihat 
kacaunya diriku, menangis disepanjang jalan ke cafe. 


Aku merasa kecewa dia bahkan tak menyusulku atau 
mengejarku. 


"Memang apa lagi yang ku bisa harapkan dari Demon 
sepertinya," ucapku dalam hati. 


Sesampainya di cafe, aku melihat mereka maksudku Alice 
dan Christian terlonjak kaget melihat keadaan diriku, Alice 
dengan cekatan memeluk tubuhku erat. 


Untuk saat ini memang aku sangat membutuhkan sebuah 
pelukan dan merasa lebih baik dipeluk oleh sahabatku. 


"What happened with you?" Aku belum mampu 
menjelaskannya, aku masih sangat ketakutan dan hanya air 
mataku yang menghujani pipiku. 


"Ikutlah bersamaku, aku akan membawa kalian ke tempat 
yang lebih tenang,"usul Christian. 


"Baiklah." Usulan itu disambut baik oleh Alice, aku tak bisa 
membantah-aku hanya butuh ketenangan saja untuk saat 
ini. 
daaa 


Red Demon yang tengah asyik beristirahat sehabis 
mendapat luka cakaran dan baru beberapa detik ia 
menutup mata, kini dia harus tercengang setelah 
mendengar teriakan gadisnya itu. 


Tolong Red Demon!! 


Red kenal suara itu dan terdengar sangat jelas di 
telinganya, gadisnya itu sekarang sedang dalam bahaya, 
tanpa pikir panjang dia menyusul arah suara itu berada. 


Sejujurnya Red Demon memiliki pendengaran yang amat 
tajam tapi baru kali ini dia mendengar seseorang meneriaki 
namanya dengan keras namun tak terhubung dalam 
jaringan telepati kecuali anggota keluarga Demon, namun 
untuk saat ini dia sedang memutus jaringan telepatinya, 
bagaimana bisa gadis itu bisa memasuki dan terhubung 
kedalam telepati. 


Entah perasaan apa yang sedang menyelimuti dirinya, dia 
dengan kecepatan kilat terus menelusuri suara itu dan 
sesaat dia menemukan gadis itu, dia terkejut melihat 
sekelompok Vampire tengah mengincar harta karun 
miliknya dan berarti mereka sudah mengundang masalah 
terhadap Kasta Demon karena melanggar perbatasan dan 
berani memasuki daerah lawan tanpa izin Jendral-Pemimpin 
pasukan kasta Demon dan pelindung wilayah perbatasan. 


Dia meminta gadisnya untuk menutup mata agar tak 
melihat dirinya mengeksekusi para vampire itu, dia dengan 
mudah dapat mencekik leher vampire wanita itu lalu 
membantingnya ke lantai, mengakibatkan dentuman suara 
sangat keras. 


"Kita bisa mati disini, ayo pergi," usul Vampire berambut 
pirang itu dan temannya pun menyutujuinya. 


Namun sesaat sebelum mereka melarikan diri, vampire 
berambut hitam pekat itu mengatakan sesuatu,"Nona Pria 
itu akan membunuhmu hati-hati lah." 


Dan itu berhasil membuat Red menatap gadisnya yang 
sepertinya ketakutan mendengar pernyataan oleh vampire 
itu. 


Segera dia melipat kedua tangannya dan menatap gadis 
cantik itu yang seolah terkejut melihatnya seperti ini. 


Dia heran bukan kepalang dan seperti ada sengatan listrik 
menjalar kehatinya. Hatinya terasa sakit mendengar 
pengakuan dari gadisnya itu bahwa dirinya sudah berubah 
,entah mengapa dia tak mengerti bagaimana bisa gadisnya 
mengatakan hal itu jika dirinya sendiri tak paham yang 
dilakukannya saat dulu maupun sekarang yang membuat 
gadisnya menuduh dirinya berubah. 


Red Demon hanya diam membisu melihat tubuh gadisnya 
itu berjalan menjauh meninggalkannya dan entah mengapa 
perasaan nya dipenuhi rasa bersalah karena membuat 
pancakenya menangis dan membencinya. 


++++ 


See you dichapter selanjutnya... 


chapter 6 


Jangan nangis wajahmu terlalu sempurna untuk hal itu 
*HugMe Mr.Demon* 


Aku duduk di ruang tamu rumah yang dipercaya milik 
Christian,menurutku stylenya sangat indah dan sulit untuk 
digambarkan karena aku tak ahli dalam hal itu tetapi intinya 
rumahnya sangat indah. 


(Kira-kira seperti itu) 


Letak rumah ini terdapat di tengah hutan yang dipenuhi 
salju karena perlu kalian tau Alice pernah bercerita 
kepadaku bahwa Kasta Serigala lebih memilih wilayah yang 
menempati musim salju. Bagi mereka musim salju sangat 
cocok untuk serigala yang ada ditubuh mereka karena 
mereka anti dengan panas yang tinggi itu bisa membuat 
bulu mereka terbakar jika terlalu lama di daerah musim 
panas. Berbeda bukan dari ekspetasi kalian? Bukan hanya 
vampire yang anti panas namun serigala pun demikian. 


"Minumlah!" Alice menyodorkan segelas air kepadaku, aku 
menerimanyaa lalu meminum dengan pelan dan setelah 
meminumnya aku merasa sedikit lebih baik. 


"Thanks Christian,"ucapku berterima kasih kepada Christian 
yang mengizinkan diriku untuk berkunjung kerumahnya. 


"Tentu, sekarang aku akan memasakkan sesuatu untuk 
kalian." Christian pun berjalan ke dapurnya, dia memang 
lelaki yang sangat peka dan pengertian, ia tahu kapan 
dirinya dibutuhkan dan kapan dirinya memberikan 


seseorang ruang untuk sendiri. Berbeda sekali dengan 
makhluk yang tadi kutemui. 


"Aissh....." Aku mengacak rambut ku kesal, membuat 
rambutku sedikit berantakan. 


"Kau mau menceritakan, tetapi jangan menangis lagi, oke?" 


"Alice apakah aku adalah beban untuk semua orang?" Aku 
ingin menemukan jawaban atas pertanyaan yang 
membuatku semakin frustasi jika memikirkan sendiri. 


"No, aku menyanyangimu, jangan pernah berkata sesuatu 
yang halu seperti itu." Alice kembali memelukku erat. 


"Alice maukah kau mendengarkan ceritaku yang lebih 
lengkap?" 


Alice mengganggukan kepala sebagai jawaban, tanpa basa- 
basi aku pun menceritakan tentang awal pertemuanku 
dengan Mr.Demon sewaktu masih berumur 7 tahun setelah 
diriku selamat dari kecelakaan maut yang merenggut nyawa 
orang tuaku dan memilih tinggal bersama Bibiku. Sampai 
suatu ketika disaat diriku berumur 13 tahun dia menghilang 
tanpa jejak. Entah kemana setelah dia berjanji untuk 
melindungku, memanggil diriku sebagai Mrs.Demon. 


Singkatnya dia kembali lagi setelah 7 tahun berlalu, sebagai 
Dosen di Universitas namun pertemuan Itu hanya bertahan 
selama 1 hari dengan ajakan makan malam yang 
membuatnya memanggilku dengan sebutan pancake. Pada 
akhirnya dia menghilang setelah mengantarkan diriku ke 
rumah sakit dan setelah menjanjikan pertemuan kembali 
kami suatu saat nanti. 


Keadaan diriku saat malam itu sangat kacau, setelah kutahu 
siapa calon suamiku yang diusulkan oleh almarhum Bibiku 


yang ternyata meninggalkanku sendirian. 


"Oh my God." Alice menutup mulutnya dengan salah satu 
telapak tangannya, dia terlihat sangat terkejut. 


"Dan sekarang aku harus kembali bertemu dengannya 
namun dia sudah sangat berbeda, sepertinya takdir sedang 
mempermainkan diriku, qku hanya ingin bahagia Alice." 
Nada bicaraku terdengar rendah dan sangat sedih. 


"Aku tak mau menjadi Goddess atau apapun itu, aku tak 
menginginkannya aku hanya ingin menjadi gadis normal 
seperti yang lain." Aku sungguh sangat putus asa, hilang 
arah dan merasa membenci diriku sendiri. 


"Sia, kau tak bisa menentang takdir sebagai seorang 
Goddess kau harus menjalaninya. Aku tau kau pasti bisa, 
aku akan selalu mendukungmu." 


Alice benar aku tak bisa mengubah takdir, aku hanya bisa 
menjalaninya agar bisa menemukan happy ending 
dihidupku bukannya sad ending untuk itu aku harus 
berusaha dan menerima takdir yang sudah Tuhan berikan 
kepadaku. 


"Alice kau tau Goddess itu apa dan bagaimana semua 
tentang Goddess itu?" 


"Aku memang tau tapi akan lebih baik jika Kakekku yang 
menjelaskannya karena dia yang lebih memahami dari yang 
lain." 


"Maka izinkan aku bertemu dengannya," usulku kepadanya 
atau lebih disebut sebagai perintah dariku 


"Sekarang ayo kita makan Christian telah memanggil kita..." 


"lewat telepati" 
"Ah iya" 


Ternyata para kasta dapat melakukan telepati apabila 
mereka mengijinkan jaringan telepati itu berlangsung jika 
tidak mendapatkannya atau menonaktifkan jaringan maka 
telepati tidak akan bisa berlangsung, aku tau ini dari Alice 
yang sering menceritakan hal itu jadi aku tidak terlalu 
heran. 


"Wow pasta! Thanks Christian." Senyum mengembang 
dibibir Alice saat mengucapkan kalimat itu dan tak lama 
kami duduk dikursi makan. 


"Makanlah, jangan buatku kecewa, kau sudah lebih baik 
Sia?" 


"Hm berkat kalian berdua." Aku pun menampilkan senyum 
walaupun sedikit terpaksa namun kurasa itu harus 
dilakukan atas apa yang telah mereka lakukan untukku. 


"Wah seorang Prince sekarang jago memasak apa kau tak 
kena guna-guna?" Alice tertawa meledek Christian, ia tahu 
betul siapa lawan bicaranya-seorang Prince. 


Jika ada yang belum mengerti siapa itu Prince dia adalah 
Putra Mahkota-pewaris tahta, jadi Christian adalah seorang 
Pewaris tahta Kasta Serigala,dia memiliki posisi dibawah 
Magna-Pemimpin kasta Serigala atau Rajanya Kasta 
Serigala. 


Dari yang ku dengar dari Alice didalam tradisi Kasta Serigala 
seorang Prince sebelum diangkat menjadi Magna maka 
harus melakukan pertarungan satu lawan satu untuk 
membuktikan kekuatannya apakah pantas menjadi Magna 
atau tidak, dalam pertarungan itu harus ada yang tewas. 


Jika tidak maka pertarungan tersebut tidak akan pernah 
berhenti, mengerikan bukan? Bahkan kalian harus tau 
lawannya bisa saja ayahnya sendiri, Gila! 


"Alice kau mengejekku, setelah 2 bulan tak menemuiku kau 
masih bisa membuat diriku kesal."Christian mendengus 
kesal 


"Lihat Sia, dia sangat alay padahal seringnya dia yang 
meninggalkanku selama berbulan-bulan," gerutu Alice 
kepadaku. 


"Kalian memang sangat cocok, sama-sama tukang bully." 
Aku pura-pura tertawa hambar untuk mengejek namun 
demikian mereka berdua ikut tertawa pula. Sungguh sangat 
pas sejoli ini, kuharap mereka akan langgeng. 


"Ngomong-ngomong apa tak masalah kami masuk ke 
wilayah serigala?" tanya Alice heran. 


"Tenang saja aku sudah mengabarinya kepada Jendral dan 
mereka menyutujuinya." 


"Tidak seperti biasanya." Aku melihat raut muka Alice yang 
berubah serius setelah mengatakan hal tersebut. 


"Dari yang ku tau, Kasta Serigala telah melakukan kesalahan 
karena Judex-Hakim kami melukai Prince kalian, jadi untuk 
membayarnya kami berusaha memperbaiki keadaan dan 
yaa...kami mencoba menjalin kerjasama dengan kasta 
kalian, otomatis kalian dapat perizinan untuk ke wilayah 
kami..emm.. kurang lebih seperti itu." 


"Siapa Prince kasta Demon?" 


"Kakakku,"celetuk Alice menanggapiku. 


"Jadi luka kemarin malam disebabkan karena /udex kalian? 
Apa Judex kalian selamat?" Christian menggelengkan kepala 
dan berarti jawabannya adalah, 


Judex itu tewas oleh Mr.Demon. Aku mengerti bahwa 
Mr.Demon tak akan pernah mengampuni siapapun yang 
berani mengusik hidupnya, dia demon yang paling kejam, 
menurutku. 


"Sia, kami Kasta Serigala tidak ingin mencari masalah apa 
lagi itu terkait dengan Prince Demon, makhluk terkuat 
nomor satu di dunia Blackstreet, kami tidak ingin ada porak 
poranda karena masalah ini." 


Sekarang aku memahaminya, Mr.Demon yang selama ini 
kukira adalah makhluk yang baik, namun sayangnya aku 
belum melihat sisi dirinya yang lain. 


Jiwa iblis telah merasuki hatinya jadi akan sangat sulit dia 
merasakan hal yang terbilang 'Kasih Sayang', dirinya sudah 
terpenuhi oleh hasrat balas dendam aku selalu melihat hal 
itu dari sorot matanya yang misterius itu. 


"Itu akan sangat bagus untuk kita, aku ingin berpesta 
karena kabar gembira ini." Alice memecah keheningan 
diantara kami bertiga yang sedari terhanyut dalam pikiran 
masing-masing. 


"Alice.." 


"Ayolah Christian my honey unchh.." Dia sengaja 
memonyongkan kedua bibirnya kedepan seperti akan 
mencium, hanya untuk meledek Christian supaya setuju 
dengan idenya. 


"Kau membuatku ilfeel, Alice." Christian mengacak rambut 
Alice hingga berantakan dan berbicara menggunakan nada 


jijik yang dibuat-buat. 


"Alice, kenapa kalian tak mengadakan makan malam antar 
kasta saja?"usulku tiba-tiba terbersit dikepala. 


"That's great, aku akan bilang kepada Kakekku, Thanks 
babe." Alice memeluk diriku lebih erat dari sebelumnya dan 
sepertinya dia terlalu bersemangat. 


Christian terlihat manyun, dia cemburu-lebih tepatnya 
merasa iri,"Aku iri Alice, aku juga mau!!" teriakan nyaring 
itu berhasil membuat aku dan Alice tertawa terbahak-bahak 
melihat Christian ngambek kepada Alice. 


aaa 


Jam dinding menunjukkan pukul 11.40 malam namun Red 
masih asyik memandangi berkas-berkas miliknya. Akhir- 
akhir ini pekerjaannya sangat menumpuk, dia harus 
menyelesaikan masalah terkait Perang dan Vampire yang 
sudah berani menyentuh gadis miliknya. 


Dia terkadang sangat kelelahan selama mengurus 
masalahnya, apa lagi ditambah bahwa gadis-Goddessnya itu 
sedang marah kepada dirinya dan itu berhasil membuat 
beban pikiran Red semakin meningkat. 


"Sial, "ogumam Red saat mencium aroma Sia didekat 
kamarnya, ia mencoba menguasai dirinya agar tak 
mendekat ke arahnya, namun itu sia-sia tubuhnya terasa 
bergerak sendiri menuju ketempat aroma itu tercium. 


"Si..Grace.."sapa kikuk Red, dia tak bisa menahan mulutnya 
agar tetap diam. 


Sia seketika berbalik menghadap Red, dia terlihat cemberut, 
dia masih marah atas kejadian yang menimpanya tadi. 


"Bisa kita bicara Mrs.Grace?" 


"Mr.Demon, apa kau bisa memanggilku Sia?"ucap Sia 
dengan wajah sayunya . 


"Sia..ikut aku!" 


Red mengajak Sia ke dapur keluarga Demon, Sia hanya bisa 
mengikuti keinginannya dan dia memaksa Sia duduk 
dikursinya dan terus diam tak mengatakan satu katapun. 


"Mau makan apa?" 


"Kenapa?"Sia bertanya dengan tatapan seolah ingin 
mengatakan'kenapa kau peduli?' 


Red harus mengulang perkataannya agar Sia mau 
menjawab bukan balik bertanya dan sedikit meninggikan 
intonasinya. 


"Mau makan apa?" 


"Samyang." Sia asal bicara, dia tak tau apa yang sedang dia 
katakan, Sia masih tenggelam dalam lamunannya. 


"Itu pedas kau akan sakit perut." 


"Serah," ketus Sia, ia tidak ingin berdebat lagi dengan Red 
karena pasti Red yang akan memojokkan dirinya. 


Red tak bergeming, dia sekarang sedang memfokuskan 
dirinya untuk memasak sesuatu. 


Sia yang penasaran, diam-diam memandangi gaya Red yang 
tengah asyik memotong-motong cabe, menurut Sia dia 
terlihat sangat sexy saat melakukannya, walaupun dia 
demon terkejam tapi juga memiliki sisi lembut, buktinya 
sekarang ia repot-repot memasak hanya untuk Sia. 


"Mr.Demon kau tau aku sedang lapar?" 


"Hm," jawabnya singkat, dia masih sangat sibuk memasak 
dan hanya bergumam sebagai jawaban bersama pertahanan 
tampang poker face yang ia punya. 


"Kenapa kau selalu menghilang ..." 
"..aku bertahun-tahun mencarimu" 


Red masih sibuk memasak hingga tak mempedulikan 
tanggapan ataupun perkataan Sia tentang dirinya, 
bagaimana pun jika dia sedang melakukan sesuatu tidak 
boleh ada yang mengganggu konsentrasinya termasuk Sia 
sendiri. 


Sia yang menyadari dirinya didiamkan-hanya bisa menghela 
nafas panjang dan meletakkan kepalanya dimeja sambil 
menutup kedua matanya, hal itu sedikit membuat Sia lebih 
baik 


To be continued... 


chapter 7 
Melihat senyummu seperti anugerah bagiku 


*HugMe Mr.Demon* 


Aku sedang menyantap hidangan bakmie yang dibuat oleh 
Mr.Demon, aku rasa dia juga jago dalam hal memasak. Luar 
biasa, masakannya sangat lezat dan pas di lidahku, tidak 
terlalu pedas dan rasa asinnya sangat seimbang dengan 
rasa manisnya, jarang-jarang aku bisa makan masakan ala 
Demon terkejam ini bukan? 


"You don't want to answer my question? " Bukan namanya 
Sia jika ia tidak memaksa dan mendesak apabila sangat 
penasaran. 


Aku memang sangat kecewa padanya namun tak bisa ku 
pungkiri aku masih berharap akan penjelasannya agar bisa 
membuat ku percaya kembali kepada dirinya. 


"What?" 


"Why are you missing Mr.Demon?" Aku mengulangi lagi 
pertanyaan tersebut untuk kedua kalinya dan untuk kedua 
kalinya dia hanya diam tak bersuara. Apa aku sekarang jadi 
makhluk ghaib? 


"Mr.Demon." 


"Give me time, okay?" Dia mengajukan permintaan atau 
lebih tepatnya sebuah peringatan bagiku. Apakah sesuatu- 
maksudku alasan dia menghilang membutuhkan waktu 


untuk ku ketahui, tapi berapa lama. Apa begitu sulit 
mengatakan beberapa hal kepadaku? 


"Berapa lama?" 
Dia mengendikan bahunya. 


la sendiri saja tidak tau waktu yang tepat apalagi diriku, jika 
waktu yang ia butuhkan ternyata 10 tahun lagi. Aku harus 
bagaimana, apakah aku akan tersiksa terus menerus? Aku 
bahkan belum mampu mengatakan tentang perjodohan itu 
kepada nya dan dia membuatku harus menuruti semua 
keinginannya lalu bagaimana kehidupan yang aku idamkan 
selama ini?Apakah sudah hampas, hangus menjadi abu? 
Sial otakku buntu, aku tak bisa berpikir jernih, resiko-resiko 
dari semua pilihanku terus menghantui pikiranku. 


"Kau tak perlu cemas, apapun yang terjadi aku akan 
melindungi dirimu." 


"Kau pancake yang cerdas, kau tau siapa dirimu." 


Seakan kenyataan menghantam ku berulang kali, 
sepertinya dia paham apa yang sedang ku rasakan dan biar 
ku tebak dia mencoba menenangkan hatiku yang sedikit 
kacau ini dan itu berhasil karena senyum simpul misterius 
yang ia ciptakan. Ku rasa dia sudah mendeklarasikan janji 
untuk melindungi ku kesekian kalinya, namun sekarang 
terasa lebih berbeda daripada sebelumnya. Aku tak tau aku 
hanya merasa sekarang lebih tenang setelah mendengar 
pernyataan singkat dari mulutnya itu. 


"Apa kau bisa dipercaya?" 


"Hm" 


"Lalu maukah kau membantuku untuk menemukan siapa 
diriku sebenarnya--" 


"-Maksudku takdir seorang Goddess?" usul diriku kepada 
Mr. Demon 


"Aku tak bisa" 

"Kenapa Sir?" 

"Kau yang tau jawabannya Sia." 

"Ingat Sia, You are yourself and not someone else--" 


"kau adalah dirimu sendiri dan bukan yang lainnya jadi 
percayakan semua kepada dirimu sendiri, mencobalah 
mengenali semua tentang dirimu, dan selebihnya biarkan 
semua mengalir bersama waktu." 


Entah sejak kapan aku tak percaya bahwa Mr.Demon bisa 
berucap panjang lebar seperti ini, apa lagi kalimat yang 
terlontar dari mulutnya itu mampu membius diriku. Aku 
dibuat menjadi gugup-gemetar seperti sengatan listrik 
menjalar ke aliran darah tubuhku. Berasa ribuan kunang- 
kunang seakan terbang dari dadaku ini-geli namun 
menentramkan perasaanku padanya. Untuk pertama kalinya 
aku berharap waktu seakan berhenti, aku ingin mengenang 
masa ini lebih lama lagi dan lagi. 


"Thanks Sir," ucapku, tersenyum lebar membentuk lekukan 
dibawah bibir terpapar jelas dari diriku dan itu yang 
menggambarkan keadaan sekarang. 


Terima kasih Red Demon. 


aaa 


Author POV 


"Sia, bangun Sia ! Sudah pagi !" Alice tetep kekeuh untuk 
membangun kan tidur kebonya Sia yang sudah 30 menit 
lalu namun tak membuahkan hasil apapun malahan Sia 
semakin mendengkur keras. 


"He kebo bangun bo waktunya open bo." 


"5 menit lagi Alice,"gumam Sia yang masih menutup 
matanya sambil memeluk guling. 


Hanya ada satu cara membangunkan tubuh Sia dari kasur 
kesayangannya yaitu, "Eh, ada kak Red, lihat nih Sia molor 
terus." 


Alice sengaja berteriak keras di dekat telinga Sia-tak 
mempedulikan gendang telinga Sia yang mungkin bisa 
jebol. 


Sontak karena teriakan itu, Sia menjingkrak kaget dan 
otomatis langsung bangun membelalakkan kedua matanya 
selebar mungkin. 


"Engga, enggak aku udah bangun, Mr.Demon!" Latahan Sia 
mengundang gelak tawa Alice yang sedari sudah kesal 
karena tidurnya. 


"Hahahaha, dasar kebo." Alice tertawa sangat keras hingga 
perutnya terasa sakit dan lemas. 


Karena Sia tau dirinya dipermainkan dia langsung 
melayangkan pukulan ke muka Alice menggunakan bantal 
yang ada ditangannya. 


"Kurang asem, kau Alice!" 


Alice mengerutkan dahi dan menutupi mukanya dengan 
kedua tangan, memohon pengampunan dari sang empu, 
"Ampun Sia, sorry okey?" 


Sia hanya ber-oh ria mendengar pintaan Alice. Sia menatap 
ke arah jam dinding yang terpasang di tembok kamarnya, 
tepatnya kamar pinjaman. 


"Ini kan baru jam 3 pagi Alice." 
"Did you forget? " 


"Em?" Sia terus memutar otak untuk mengingat-ingat 
sesuatu yang mungkin terlupa. 


Dan hasilnya nihil, tak ada satupun jawaban yang muncul. 
Sia hanya menggeleng kepala sebagai tanggapannya. 


Alice menatap tajam dengan tatapan sinis yang ia miliki, 
"Idiot, bukankah kau harus bertemu dengan Kakekku?" 


"Apa sepagi ini?" 


"Apa kau mau diganggu oleh yang lainnya? Keluargaku tak 
semua menyukaimu Sia!" 


"Mereka tak menyukaiku? Apa aku ancaman bagi kasta ini?" 


"Kau memang ancaman tapi kau harus kita lindungi dari 
orang yang ingin memanfaatkanmu'" 


"Terima kasih," ucapnya. Hanya kata-kata itu yang mampu 
keluar dari mulut Sia bersama senyum simpul yang ia 
tunjukkan. Tak ada kalimat penjelas selanjutnya. 


KKK 


Sia POV 


Aku duduk di ruangan yang sangat berbeda dari yang 
lainnya, ruangan ini dipenuhi macam-macam koleksi baju 
Zirah dimulai dari Zirah non-logam dibuat dari beberapa 
lapis kain linen yang di rendam dalam lem untuk 
mendapatkan sepotong baju yang keras.Lalu Baju Zirah 
rantai yang Dibuat dari cincin-cincin yang salin sambung 
dan dijalin hingga seperti kaus, disebut hauberk juga 
sebagai koleksi Mr.Agra, ia juga mengoleksi Baju Zirah Sisik 
yang dibuat dari potongan logam berbentuk segi empat 
atau segilima atau bahkan bulat yang dijahit saling 
bertumpuk satu sama lain ke sepotong kulit. 


Apakah kalian tahu tentang lukisan Mr.Demon yang 
memakai salah satu baju Zirah? Dia memakai Zirah 
lempeng yang dibuat dari lempengan besi dan 
bajapanjang untuk menutupi dada, perut, dan bahu. Ini 
sungguh menakjubkan bagiku untuk melihatnya secara 
langsung. 


"Hei Sia," sapa Mr.Agra sepulangnya dari dinas Magna 
sepagi ini. 


"Maaf sedikit terlambat. Oya aku sudah mendengar 
semuanya dari Alice, jadi apa yang ingin kau tanyakan Sia?" 
Mr.Agra memilih tempat duduk yang berhadapan dengan 
diriku. 


"Apa itu Goddess, sejarahnya, maupun kekuatan yang dia 
miliki?" 
“Hm--" 
"-begini jika aku jelaskan pasti akan membutuhkan waktu 


yang lama, biar ku ceritakan secara singkat apa itu 
Goddess!" 


Tanpa basa-basi aku langsung menyetujui perkataan 
Mr.Agra. 


"Baiklah." 


"Dengar Sia, apa kau pernah mendengar cerita Dewa-Dewi 
di dunia manusia?" Aku hanya mengangguk, karena 
memang benar aku sering mendengar cerita tentang Dewa- 
dewi, namun hanya aku anggap sebagai cerita dongeng 
saja. 


"Maka itu bukan hanya sekedar mitologi belaka, di dunia 
Blackstreet terdiri dari beberapa kasta beserta 
tingkatannya. Kau harus tau dunia ini bisa tercipta karena 
beberapa faktor dan salah satunya faktor campur tangan 
antara Dewa-Dewi yang ada dilangit" 


"Apa Dewa-Dewi termasuk kasta Angel?" 


"Walupun banyak yang beranggapan seperti itu karena 
kekuatan turun temurun yang dimiliki hampir sama. Namun 
kenyataannya Dewa-Dewi bukan bagian dari kasta Angel 
mereka tak memiliki kasta karena mereka tergabung dalam 
bangsa pengatur alam semesta yang dikenal sebagai 
Bangsa Heaven. Bahkan, mereka tak pernah muncul secara 
langsung, mereka akan muncul hanya pada saat yang 
sangat diperlukan dalam wujud manusia atau seperti 
reinkarnasi, tapi itu sudah sangat lama sekitar 500 juta 
tahun yang lalu. Lalu, sekarang kau muncul, maka dari itu 
banyak sekali yang ingin mendapatkan dirimu." 


"Kenapa harus aku?" tiba-tiba pertanyaan itu terlontar dari 
mulutku. 


"Karena kau adalah manusia yang terpilih. You're special" 


"Tapi aku tak mempunyai kekuatan apapun" 


"Kau punya tapi belum dimunculkan!!" 
"Apa maksudmu, Mr.Agra?" 


"Ini," ucapnya sembari menyerahkan satu buah buku 
berhalaman tebal, bersampul ungu lilac dengan kilauan 
permata yang bertuliskan 'We are the Goddess' 


"Buku adalah jendela ilmu, kau bisa memahami keseluruhan 
dengan membaca, setelah kau benar-benar paham kau bisa 
kembali padaku, akan ku berikan sebuah gift" 


"Gift?" 


"Iya, penuntun masa depanmu dan jangan takut apapun 
yang terjadi kami semua akan melindungimu." 


Jujur saja aku merinding mendengar pernyataan itu, seakan 
mereka tahu apa yang akan terjadi padaku, apakah mereka 
benar-benar bisa dipercaya? Apa aku tidak salah memilih 
jalan? Oh ya ampun, semua pemikiran ini membuatku takut. 
Semoga saja Tuhan memberikan jalan keluar yang terbaik. 
Hanya itu harapanku untuk sekarang. 


aaa 


Author POV 


Hari ini rencananya Red Demon akan mengunjungi Advisor 
nya, perlu kalian ketahui masing-masing para tingkatan 
Primaria atau tingkatan bangsawan di kasta memiliki satu 
penasehat, kalau di dunia manusia bisa dibilang Pengacara, 
nah kalau di dunia Blackstreet dikenal Advisor. 


Advisor ini bertugas bukan hanya sebagai penasehat, 
mereka juga mengatur segala urusan yang berhubungan 
dengan kerajaan,masalah pribadi, dan lain-lain. Selayaknya 


pengacara mereka juga dapat mengajukan tuntutan ke 
Pengadilan Kasta apabila memang diperlukan untuk 
majikannya. 


Sesaat setelah Red sampai di Rumah Mr.Thor-Advisor. Dia 
dikejutkan dengan sesosok makhluk dari kasta Angel, dari 
auranya dia termasuk golongan moderatus-angelus yang 
berarti menduduki golongan menengah atau jika di dunia 
Manusia sebagai golongan PNS. Perempuan itu masih asyik 
mengobrol dengan Mr.Thor sebelum dipotong 
pembicaraannya oleh Red. 


"Mr Thor." 


Pria itu langsung  berdiri-menyambut kedatangan 
majikannya "Mr.Demon silahkan duduk." 


Red menanggapi itu dengan tindakan, ia langsung duduk di 
sofa empuk bersebelahan dengan perempuan-angel 
tersebut. 


"Perkenalkan ini teman lamaku, Mrs.Daniar." 


Perempuan yang bernama Daniar itupun langsung memberi 
salam penghormatan dengan membukukan badan sambil 
tersenyum simpul kepada Red, namun seperti kebiasaan nya 
Red, ia hanya membalas dengan anggukan disertai sorotan 
matanya yang tajam. 


"Sepertinya Anda Prince, untunglah saya dapat bertemu 
denganmu." 


"Apa yang ingin kau sampaikan?" Red bertanya dengan 
tatapan arogan. 


"Seseorang menyuruh saya untuk memberikan surat ini 
kepada Prince Demon." Daniar menunjukkan surat itu 


kepada Red. 
"Siapa yang memberi ini padamu?" 


"Entahlah saya tidak mengenalnya, saya bertemu dia di 
hutan selatan sewaktu kawanan saya sedang berburu, tapi 
saya tebak dia seorang penyihir karena aura yang ia miliki 
sangat kuat dan berbeda dari kasta lainnya. Ah, seingat 
saya dia memiliki simbol bulan sabit di dahinya, iyaa di 
dahinya simbol itu jelas sekali, hanya itu yang saya ingat." 


"Kau yakin Mrs.Daniar?" tanya Thor kepadanya 


Red yang penasaran dengan surat itu, bergegas 
membukanya, sesaat ketika dia membaca surat nya dia 
sangat kebingungan. Ia masih berusaha mencerna isi pesan 
yang ada di dalamnya. 


"Kegelapan akan segera hadir, jika ingin menemukan 
cahaya. Kekuatan dahsyat harus segera 
dibangkitkan. 


Waktumu hanya 5 hari sebelum Peristiwa itu 
terjadi.." 


Red tak tahu apa maksud dari surat ini, namun sepertinya 
ini sebuah peringatan untuk dirinya. Dia sendiri yang harus 
memecahkan teka-tekinya agar dapat mencegah kejadian 
yang tidak diinginkan. 


"Di mana hutan selatan itu berada?" 
"Mr.Red," gumam Thor. 


Daniar hanya menjawab pertanyaan itu dengan raut muka 
sedikit ketakutan. 


"Terletak di wilayah perbatasan Angel dan daerah netral," 
ucapnya sedikit meragu. 


"Bawa aku ke sana!" 
#### 
To be continued.. 


Yuk vote biar ku yg hobby rebahan jadi hobby nulis dan 
kalau boleh, share juga cerita ini ke teman-teman kalian ya. 
Terima kasih sebelumnya. 


